BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Masalah

Di Indonesia, dampak pandemi Covid-19 membuat dunia pendidikan harus berubah
total, yang awalnya belajar dengan tatap muka berubah menjadi pembelajaran dari rumah
1), Agir_proses pembelajaran dapat tetap
Republik Indénesia mengeluarkan surat edaran yang menjeloskan mengenai proses belajar

(Maharani et al, 2021) (Aswat et algd

ak k [ SeCare |.|-: -1 Cmpal h"gﬁﬂmﬂiﬂﬂ—

i, 2020). yang bertujuan untuk menceg
sksanaan  pembelajaran. bﬂk JI!I.T.EI membotu
Imu pengetahumn afau sehagai wadah dalam pri

7 yang berbentuk platform
yang digunakan adalah whatsep seoup dan soom meting: Siswa mengalami kesulitan
i mereka melakukan proses
pembelajaran yang berbeda. Pada pembelajaran sebelum masa pandemi, siswa hadir dan
puru menerangkan pembelajaran di kelas. Apabila mereka kurang mengerti, maka guru
-kan menerangkan lebih dalam sehingga mereka dapal mengerti maten yang sedang
mereka pelajani secara totup muka. Namun, ketika guru memberikan materi melalui
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teknologi platform seperti Whatsapp Group dan Zoom Meeting mereka kesulitan untuk
memahami dan bedanya kepada guru, sehingga pendampingan orang tua di rumah ketika
mereka belajar sangatiah penting.

Pembelajaran merupakan suatu proses vang dilakukan untuk mencapai kompetensi

tertentu. Dalam proses pembelajaran ini teg) ' es komunikasi antara peserta didik.

pengajar dan bahan ajap: Komumnikasi tie dengan baik tanpa bantuan sarana

adalah isi pembelajoran yang

i sistern tuba surya yang diajarkan pada kelas V1

SD Negeri 20°Sitiung Tata Surva adalah kumpulan langit yang terdini atas sebuah
bintang yang disebut Matahari dan semua objek ya it pleh gaya gravitasinya. Objek-
objek tersebut termasuk delapan buah planet vang sudah diketahui dengan orbit berbentuk
elips, lima planet kerdil/ katai, 173 satelit alami yang telah diidentifikasi, dan jutaan benda
langit {meteor, asteroid. komet) lainnyo. Tata Surva terbagi menjadi Matahan. empat planet

bagian dalam, sabuk astercid. empat planet bagian luar, dan di bagian terluar adalah Sabuk



Kuiper dan piringan tersebar. Awan Oort diperkirakan terletak di daerah terjauh yang
herjarak sekitar seribu kali di luar bagian yang terluarf3].

Augmented Reality merapakan teknologi yang dapat menggabungkan benda maya
berjenis 2 dimensi atou 3 dimensi yang akan ditambah ke dalam lingkungan nyata dan
menggabungkan keduanya sehingga menciptak

Realiny) dan memprove SERTNN Vo ke . -L.--

| ruang cabungan yang tercampur | Mived

dengan teknologi augmented ré

media lain sebagai media penyampaian materi. Media pembelajaran ini digenakan untuk
kegiatan belajar mengajar, yang di dalamnya mengandung unsur multimedia meliputi teks,
audio.dan animasi tata surya dimana siswa dapat berintersksi langsung dengan media

pembelajeran tersebut [5]. dwgmented Realie mumpu memberikan representasi informasi



secara virtual dari ohjek yang secara nyata sulit untuk dibawakan langsung kepada
subjeknya. Penggunasn 4R dalam pembelajuran mengenai Sistem Tata Surya
memungkinkan untuk menampilkan objek planet yang ada di dolam tata surya agar bisa
dilihat secara langsung oleh siswa. AR bisa dimanfaatkan oleh siswa untuk mendapatkan
replika nyata dari sebuah plonet yang ada di tata surva dan siswa juga akan mendapatkan
informasi berupa bentuk ddff Giameter diri sebuah planit dalam bentuk 3D, Informasi yang
“akan didapatkan d Cata |
dalum tatg suryn, pergernkan planet yang mengorbil matsharl, dan jarsk antar planet ke

and igan ukuran tiap planet di

matahm [ :':_ ECara .rm'.l.f - i AR, siswa bisa Enoan informas tersebut

L menggunakan

.:ill an - da k_Ei'I]Ei]'Im m&mkx'. I .
\ tata surva tanpa harus menerka-nerka gambaran

i 5, penulis melihot peluang
untuk membuat media pembelajaran sistem Tata Surya pada siswa kelas V1 sekolah dasar

an ini berjudul “Implementasi
D Augmented Reality Untuk Menduknng Pembelajaran Sixtem Tata Surva Pada Kelas VI

Stueli Kasuy S0 NEGERT 20 SITTUNG .



1.2. Romusan Masalah

Berdasarkan lntar belakong vang telah dizampaikan, maka dapat dirumuoskan
permasalahan, “Bagaimona implementasi pembelajaran sistem tota surya menggunakan
telnologt awgmented realin?™

1.3.  Batasan Masalah

|. Dihorapkan dalam pembuatan aplikasi augmented reality ini bisa mempermudah
proses belajar dan mengajar sistem tata surya.

2. Diharapkan juga memberikan dampak positif terhadap keantusiasan siswa SD
untuk belajir tentang sistem tata surya.
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3. Untuk mempermudah siswa memahami macam-macam planet yang ada di dalam
fala surya,

4. Sebagai syorat utama untuk menyelesaikan program studi dan mendapatkan gelar
sarjana S1 pada program studi Sistem Informasi di Universitas Amikom

Yogyakarta.

macam-macam planet dalam proses pembelajaran sistem tata surya.

1.6 Metode Penelltian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode studi kasus yang mana memperoleh data penelitian melalui Metode Wawancara dan



observasi. Menggunakan metode ini lebih menguntungkan karena lingkup penelitiannya
lebih terbatas, sehingga memungkinkan peneliti melakukan penelitian secara lebih
mendalam.

L.6.1 Metode Pengumpulan Data

1.6.1.2 Metode Studl Pustaka

Menggunakan metode dengan cara mencari dan mengumpulkan bahan refrensi dari
berbagai artikel, jurnal, naskah publikasi, paper dan makalah di situs internet mengenai
“sistern pendukung keputusan untuk menunjang tujuan dari penelitian ini.



Lo.2 Metode Analisis

Pada penelitian ini untuk metode analisisnya menggunakan metode kebutuhan
fungsional dan non-fungsional, Dalam hal ini kebutuhan fungsional mencakup fitur yang
dapat digunakan oleh pengguna, sedangkan kebutuhan non-fungsional berfungsi sebagai
batasan dari layanan sistem untuk menjalankan aplikasi

BAB1: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian. Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.



BAB I1 : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori dan konsep dasar yang melandasi

permasalahan penelitian ini.

BAB I11 : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini berisikan tentang analisis.dan alur penelition yang digunakan dalam
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